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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN AUDITORY,
INTELLECTUALLY, REPETITION DITINJAU DARI
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Global Madani
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2017/2018)

Oleh

Ridha Muzayyana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
auditory, intellectually, repetition (AIR) ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa. Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-
posttest dengan populasi adalah seluruh siswa kelas VII SMP Global Madani
Bandarlampung. Sampel penelitian yaitu siswa kelas VII/3 yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Data kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa diperoleh melalui tes. Hasil analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji
Tanda Binomial menunjukkan bahwa pembelajaran AIR efektif ditinjau dari

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematis, AIR (Auditory, Intellectually,

Repetition), Efektivitas
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan dan teknologi kini telah berkembang dengan pesat seiring dengan
perkembangan zaman. Keadaan ini menuntut Indonesia untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas. Tanpa sumber daya yang berkualitas, Negara
Indonesia selamanya akan menjadi Negara berkembang dan tertinggal. Salah satu
upaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui

pendidikan yang baik.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu membentuk karakter,

mencerdaskan diri, dan mengembangkan potensi seseorang. Hal ini sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 ayat 2

berikut.
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang martabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut adalah dengan

memperbaiki pendidikan Indonesia. Salah satunya dengan mengganti kurikulum

2006 menjadi kurikulum 2013. Tujuan kurikulum 2013 adalah untuk
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mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia (Lampiran Permendikbud Nomor 69 tahun 2013). Dengan
demikian, setiap orang harus menempuh pendidikan karena pendidikan dapat

meningkatkan kualitas hidupnya.

Sugihartono (2007: 3) mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dengan sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia
baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan latihan. Pendidikan dapat diperoleh secara formal ataupun
informal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang diadakan pada lingkup
sekolah. Melalui pendidikan inilah berbagai aspek kehidupan diajarkan dan

dikembangkan kepada seseorang melalui proses belajar dan pembelajaran.

Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta didik, pendidik,
dan lingkungannya. Proses yang terjadi saat pembelajaran dilakukan sedemikian
sehingga seseorang menjadi cerdas dan berkarakter. Oleh karena itu, guru perlu
memahami siswa dan merencanakan pembelajaran dengan baik supaya siswa
terlibat aktif dan pembelajaran menjadi bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat
Lutfianasari (2016: 3) bahwa siswa harus dijadikan sebagai pusat dari segala
kegiatan sehingga dalam perencanaan pembelajaran harus disesuaikan dengan
kondisi siswa yang bersangkutan. Dengan demikian, proses pembelajaran harus
direncanakan dan dilaksanakan secara maksimal pada setiap mata pelajaran, salah

satunya pada mata pelajaran matematika.
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Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu dipelajari di jenjang pendidikan
SD, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK. Selain itu matematika merupakan salah satu
mata pelajaran wajib yang mendapatkan porsi waktu lebih banyak dibandingkan
mata pelajaran lain. Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Lampiran Permendikbud No. 21 Tahun 2016). Berdasarkan uraian

tersebut matematika merupakan ilmu dasar yang penting untuk dipelajari.

Sebagai mata pelajaran yang penting untuk dipelajari, dengan mempelajari
matematika diharapkan siswa memiliki kemampuan-kemampuan seperti dalam
tujuan diberikan mata pelajaran matematika yang terdapat pada Depdiknas
(Wardhani, 2008) yaitu: (1) memahami konsep matematika, (2) mengembangkan
penalaran matematis, (3) mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, (4)
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, dan (5) mengembangkan
sikap menghargai matematika. Dari beberapa tujuan tersebut salah satu kemampuan
yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan

pemahaman konsep.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki
siswa. Menurut Chiu (Huo, 2014: 9), kemampuan pemahaman konsep merupakan
kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan
suatu materi yang disajikan dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu
memberikan interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya. Selain itu Santrock
(2008) mengatakan bahwa tujuan penting pembelajaran matematika adalah
membantu siswa memahami konsep. Siswa harus memahami konsep terlebih

dahulu sehinga mampu menyelesaikan masalah dalam soal-soal matematika.
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Namun, pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

Indonesia masih tergolong rendah.

Berdasarkan hasil studi TIMSS tahun 2015 (Trends in International Mathematics
and Science Study) dalam bidang matematika dengan salah satu indikator yang
dinilai adalah kemampuan pemahaman konsep menunjukkan skor matematika
siswa Indonesia yaitu 397 sehingga berada pada ranking 45 dari 50 negara. Selain
itu, hasil studi PISA (Progran for International Student Assessment) (Iswadi, 2016)
tahun 2015 menunjukkan Indonesia menduduki peringkat 63 dari 69 negara. Skor
tersebut tidak mengalami peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan
hasil survey PISA tahun 2012 yaitu peringkat 64 dari 65 negara. Rendahnya
peringkat tersebut dikarenakan belum terbiasanya siswa Indonesia dengan tipe-tipe
soal yang diujikan. Menurut Rustaman (2003), untuk dapat menjawab soal-soal
yang diujikan dalam PISA dibutuhkan pemahaman yang baik terhadap konsep-
konsep dalam matematika. Selain itu, siswa dituntut untuk dapat mengolah setiap
informasi pada soal, menganalisis pernyataan, dan memberikan alasan yang tepat
untuk setiap jawaban yang mereka berikan. Dengan demikian, hasil survei tersebut
menandakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Indonesia

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan negara-negara lain.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga dialami siwa kelas VII SMP
Global Madani. Hal ini dibuktikan dengan hanya 22,72% siswa kelas VIl yang
tuntas dalam ujian tengah semester matematika sedangkan sisanya remedial. Selain
itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kendala saat mengajar di kelas

adalah banyak siswa yang memiliki kemampuan dasar matematika yang kurang
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sehingga kesulitan meyelesaikan masalah matematika yang diberikan guru.
Walaupun sekolah telah menerapkan kurikulum 2013, namun pembelajaran masih
berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif dan pada akhirnya kemampuan
siswa hanya sebatas apa yang dijelaskan guru dan akan kebingungan jika
menghadapi soal dengan bentuk yang berbeda seperti contoh yang dijelaskan guru
atau di buku. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan cara belajar siswa sehingga

kemampuan dasar siswa dalam memahami konsep menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan pemilihan model pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Salah
satu model pembelajaran yang dapat dipilih ialah model pembelajaran AIR.
Menurut Lutfianasari (2017: 3), model pembelajaran AIR adalah suatu model
pembelajaran yang menekankan pada kegiatan belajar siswa, dimana siswa secara
aktif membangun sendiri pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok,
dengan cara mengintegrasikan aspek auditory, intellectually, dan repetition.
Auditory adalah belajar dengan berbicara dan mendengarkan, menyimak,
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually
berarti kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, memecahkan
masalah, mengkonstruksi, dan menerapkan. Repetition berarti pengulangan.
Melalui ketiga aspek tersebut, pada saat pembelajaran siswa diberi kesempatan
untuk aktif menemukan konsep secara individu maupun kelompok kemudian
diberikan pengulangan dalam bentuk kuis atau tugas, sehingga siswa menjadi lebih
paham dengan apa yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran AIR

memungkinkan untuk mengasah kemampuan pemahaman konsep matematis.
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas

pembelajaran AIR ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran AIR efektif ditinjau

dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa?”’.

Dari rumusan masalah dapat dijabarkan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran AIR lebih baik daripada sebelum mengikuti pembelajaran AIR?

2. Apakah proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan baik setelah mengikuti pembelajaran AIR lebih dari atau

sama dengan 60%?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model

pembelajaran AIR ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi berkaitan dengan
penerapan metode pembelajaran AIR dalam rangka meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa sehingga kualitas pembelajaran matematika menjadi

lebih baik.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan saran
kepada guru dalam memilih model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dan sebagai sarana

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan matematika.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Kata efektif dalam kamus besar
bahasa Indonesia berarti manjur, berpengaruh, berhasil. Menurut Wiyono (2007:
137) efektivitas diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan dan memiliki
dampak serta hasil sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Arikunto (2006: 51) yang mengatakan bahwa efektivitas adalah taraf tercapainya
suatu tujuan yang telah ditentukan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu kegiatan

sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

Sutikno (2005: 88) mengemukakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah
kemampuan yang telah direncanakan untuk melaksanakan pembelajaran yang dapat
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah dan dapat mencapai tujuan
dan hasil yang diharapkan. Menurut Kurniawati (2015: 25), suatu pembelajaran
dikatakan efektif apabila pembelajaran tersebut memberikan kesempatan yang luas
pada siswa, tepat guna, tercipta suasana yang kondusif dan mencapai tujuan yang
diharapkan sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Lebih lanjut menurut

Wicaksono (2008), pembelajaran dikatakan efektif apabila:
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1) Sekurang-kurangnya 60% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 dalam
peningkatan hasil belajar.
2) Hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman
awal dengan pemahaman setelah pembelajaran.
3) Dapat meningkatkan minat dan motivasi apabila setelah pembelajaran siswa
menjadi lebih termotivasi untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar

yang lebih baik. Serta siswa belajar dalam keadaan yang menyenangkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan efektivitas merupakan ukuran
keberhasilan suatu kegiatan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Pembelajaran
dikatakan efektif apabila terjadi peningkatan minat, motivasi, dan hasil belajar yang
signifikan setelah dilakukan pembelajaran. Pada penelitian ini, pembelajaran
dikatakan efektif apabila kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah
mengikuti pembelajaran AIR lebih baik daripada sebelum mengikuti pembelajaran
AIR dan proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
dengan baik yaitu memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 60 setelah

mengikuti pembelajaran AIR mencapai 60% dari banyak siswa.

2. Model Pembelajaran AIR

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru, siswa, dan lingkungannya.
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran adalah
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Suprihatiningrum (Rini: 2014)
mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan yang di
dalamnya menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan

olen guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa.
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Terdapat banyak model pembelajaran yang dapat diterapkan guru, namun sebaik-
baiknya model pembelajaran adalah yang menyenangkan, mampu membuat siswa
aktif dalam pembelajaran serta materi dapat tersampaikan kepada siswa dengan
baik. Salah yang model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model

pembelajaran AIR.

Menurut Yumanip (2016: 6), model pembelajaran AIR adalah model pembelajaran
yang menekankan pada tiga aspek yaitu auditory (mendengar), intellectually
(berpikir), dan repetition (pengulangan) yang bermakna pendalaman, perluasan,
pemantapan dengan cara pemberian tugas atau kuis. Lutfianasari (2017: 4)
menjelaskan bahwa dalam model pembelajaran AIR, siswa dibiasakan untuk
menggunakan indera telinga dan kemampuan berpikirnya untuk melakukan
pemahaman konsep. Terdapat tiga aspek dalam pembelajaran AIR, yaitu: (1)

Auditory, (2) Intellectually, dan (3) repetition.

Burhan (2014: 7) menjelaskan auditory adalah belajar dengan berbicara dan
mendengarkan, menyimak, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan
menanggapi. Selanjutnya menurut Octaviana (2016: 10), belajar paling baik bagi
siswa jika mereka mendengar dan mengucapkan kata-kata tentang materi yang
mereka pelajari. Jadi, seorang guru harus mampu mengkondisikan siswa agar
mengoptimalkan indera telinganya, sehingga koneksi antara telinga dan otak dapat

dimanfaatkan secara optimal.

Dalam pembelajaran, interaksi antara siswa dan guru sebagian besar dilakukan
melalui lisan dan pendengaran. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru

tidak akan efektif. Supaya auditory terlaksana, selain mendengarkan siswa harus
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diajak aktif berbicara, menyimak, berargumen. Hal ini dapat dilakukan melalui
kegiatan berdiskusi kelompok kemudian saling bergantian mempresentasikan hasil

diskusi dan tanya jawab.

Burhan (2014: 7) menjelaskan bahwa intellectualy berarti kegiatan pikiran siswa
secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan untuk merenungkan
pengalamannya. Menurut Juliati (2013: 18) aspek intellectually dalam belajar akan
terlatih jika guru mengajak siswa terlibat dalam aktivitas latihan bernalar, mencipta,
memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapkan. Berdasarkan pendapat
tersebut, pada aspek ini kemampuan berpikir siswa harus benar-benar dilatih.
Kegiatan siswa dalam menemukan konsep secara mandiri dan mengerjakan latihan
membuat siswa mengetahui makna dari konsep—konsep yang dipelajari. Ketika
siswa diberikan masalah maka akan melatih kemampuan berpikirnya bagaimana
cara menyelesaikan permasalahan tersebut dengan konsep-konsep yang telah

diperolehnya.

Menurut Burhan (2014: 7), pengulangan diperlukan dalam pembelajaran agar
pemahaman lebih mendalam dan luas. Dalam Hukum latihan (law of exercise) yang
dikemukakan oleh Thorndike (Siregar, 2014: 29), jika proses pengulangan sering
terjadi, makin banyak kegiatan ini dilakukan maka hubungan yang terjadi akan
bersifat otomatis. Pengulangan perlu dilakukan karena kecenderungan siswa adalah
mudah lupa dengan apa yang dipelajari karena masuknya informasi ke dalam otak
yang diterima melalui proses penginderaan akan masuk ke dalam memori jangka
pendek. Oleh karena itu, dengan adanya repetition diharapkan informasi tersebut

ditransfer ke dalam memori jangka panjang.
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Menurut Ainiah, dkk. (2012: 711), tujuan dari pengulangan dalam kegiatan
pembelajaran untuk menambah pemahaman siswa dengan pemberian soal dalam
bentuk tugas latihan maupun kuis singkat. Pengulangan yang diberikan kepada
siswa tidak selalu dalam bentuk yang sama pada setiap pertemuan. Guru bisa
memberikan tugas dan kuis singkat secara bergantian yang disesuaikan dengan
keadaan waktu dan pemahaman siswa. Pemberian tugas, akan melatih siswa untuk
mengingat informasi—informasi yang diterimanya dan terbiasa dalam menyelesai-
kan permasalahan matematis, sedangkan pemberian kuis akan melatih siswa untuk

terbiasa siap belajar dan siap menghadapi tes.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, langkah-langkah model pembelajaran

AIR yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

(1) Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen, tiap kelompok terdiri dari
empat sampai lima orang,

(2) Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LKPD (auditory dan
intellectualy),

(3) Guru membimbing kelompok yang mengalami kesulitan dan mengarahkan
siswa menciptkan kata kunci, proses, definisi dan prosedurnya sendiri (auditory
dan intellectualy),

(4) Guru memberikan kesempatan kepada beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelas, kemudian kelompok lain memberi
pendapat dan pertanyaan (auditory),

(5) Setelah diskusi kelas, siswa merefleksikan apa yang telah dipelajari dan

menghubungkannya dengan apa yang telah diketahui (intellectualy),
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(6) Siswa bersama guru mengambil kesimpulan berdasarkan diskusi yang telah
dilaksanakan (auditory and intellectualy), dan

(7) Siswa diberikan tes berupa kuis atau tugas yang merupakan pengulangan

terhadap pembelajaran yang telah dilakukan (repetition).

Model pembelajaran AIR tentunya memiliki kelebihan. Kelebihan model
pembelajaran AIR yang dikemukakan oleh Suherman (Juliati, 2013: 20), yaitu: (1)
Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan
idenya, (2) Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan matematika secara komprehensif. Karena terdapat
banyak jawaban berbeda, maka siswa bebas memilih cara mereka untuk
memperoleh jawaban yang unik, (3) Siswa dengan kemampuan matematika rendah
dapat merspon permasalahan dengan cara mereka sendiri, (4) Siswa termotivasi
untuk memberikan bukti atau penjelasan, dan (5) Siswa memiliki pengalaman

banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab permasalahan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran AIR merupakan
pembelajaran dimana siswa dituntut aktif dalam pembelajaran dengan
mengoptimalkan seluruh indra yang dimiliki. Pembelajaran akan berjalan dengan

efektif jika aspek auditory, intellectually, dan repetition dilaksanakan.

3. Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran salah satunya
yaitu pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2008) yang

mengatakan bahwa tujuan penting pembelajaran matematika adalah membantu
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siswa memahami konsep. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemahaman
adalah sesuatu hal yang kita pahami dan kita mengerti dengan benar. Sedangkan
menurut Wardani (Burhan: 2014) konsep adalah sesuatu ide yang memungkinkan
seseorang untuk dapat mengidentifikasi, memahami, mengklasifikasi, dan memberi
contoh atau bukan contoh suatu objek persoalan. Menurut Chiu (Huo, 2014: 9),
pemahaman konsep merupakan kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk yang
lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya.
Jadi, siswa dianggap memahami konsep apabila mampu mengungkapkan apa yang
dipelajari dengan bahasa yang mudah dimengerti serta mampu menyebutkan mana

yang termasuk contoh dan yang bukan.

Dijelasakan dalam NCTM (2000) siswa dikatakan memahami konsep jika mampu:
(1) memaknai secara verbal dan tulisan konsep yang ditemukan, (2) mengidentifi-
kasi masalah dan membuat contoh atau bukan contoh, (3) menggunakan model
diagram dan simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep, (4) mengubah
suatu bentuk representasi kebentuk yang lainnya, (5) mengenal berbagai konsep
yang bermakna dan mampu menginterpretasikan konsep, (6) mengidentifikasi
konsep yang diberikan dan memahami konsep tersebut, dan (7) membandingkan
dan membedakan konsep. Selan itu, dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas
No0.506/C/Kep/PP/2004 disebutkan bahwa terdapat beberapa indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, yaitu sebagai berikut.

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

7) Mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke pemahaman konsep.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep merupakan kemampuan siswa memahami materi atu konsep matematika
sehingga dapat mengungkapkan apa yang diketahuinya dengan bahasa yang mudah
dipahami. Pada penelitian ini siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman
konsep jika mampu: (1) menyatakan ulang suatu konsep, (2) mengklasifikasikan
objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), (3) menyajikan
konsep dalam bentuk representasi matematis, (4) mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep, (5) menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
atau operasi tertentu, dan (6) mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan

masalah.

B. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keberhasilan dari tindakan pemberian pembelajaran AIR dalam pembelajaran
matematika ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep matematis. Dalam
penelitian ini pembelajaran AIR dikatakan efektif apabila kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran AIR lebih
baik daripada sebelum mengikuti pembelajaran AIR dan proporsi siswa yang

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis dengan baik setelah
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mengikuti pembelajaran AIR lebih dari atau sama dengan 60% dari banyak
siswa.

2. Model pembelajaran AIR adalah suatu model pembelajaran yang menekankan
pada kegiatan belajar siswa, dimana siswa secara aktif membangun sendiri
pengetahuannya secara pribadi maupun kelompok, dengan cara
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut

a. Auditory (A) adalah belajar dengan berbicara dan mendengarkan, menyimak,
presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi.

b. Intellectually (1) adalah belajar dengan berfikir untuk menyelesaikan
masalah, kemampuan berfikir perlu dilatih dengan latihan bernalar,
menciptakan, memecahkan masalah, mengkonstruksi dan menerapakan.

c. Repetition (R) merupakan pengulangan yang bermakna mendalami,
memantapkan dengan cara siswa dilatih melalui pemberian tugas atau kuis.
Dengan adanya latihan dan pengulangan akan membantu proses mengingat.

3. Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan siswa memahami materi
atu konsep matematika sehingga dapat mengungkapkan apa yang diketahuinya

dengan bahasa yang mudah dipahami

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelajaran AIR dittinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah
pembelajaran AIR dan yang menjadi variabel terikat adalah kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.
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Pemahaman konsep adalah bagian yang sangat penting bagi proses pembelajaran
dan merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa. Pemahaman
konsep yang baik akan sangat membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Namun, kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih
relatif rendah. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada guru
dan siswa hanya terbiasa mengerjakan soal yang sama dengan contoh yang
diberikan guru, sehingga kemampuan siswa terbatas dan tidak berkembang. Untuk
melatih kemampuan pemahaman konsep matematis, siswa harus dilatih
menemukan konsep dan dihadapkan pada permasalahan yang tidak rutin. Oleh
karena itu, guru harus merencanakan pembelajaran yang baik sehinga siswa
mendapatkan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

konsepnya.

Pada pembelajaran AIR, guru tidak lagi menyampaikan materi secara langsung
melalui ceramah, tetapi guru hanya sebagai fasilitator. Siswa dituntut untuk aktif
dalam pembelajaran dan juga dilatih untuk dapat menggunakan seluruh panca
indranya untuk memahami apa yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi
bermakna. Model pembelajaran ini menekankan pada tiga aspek yaitu auditory,

intellegency, dan repetition.

Pada tahap auditory, siswa belajar dengan berbicara dan mendengarkan, menyimak,
presentasi, berargumen, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Di awal guru
memberikan motivasi pembelajaran kepada siswa dengan memberikan informasi
penerapan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan

meningkatkan semangat siswa untuk belajar. Selanjutnya guru memberikan contoh
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permasalahan kepada siswa dan melakukan tanya jawab singkat kepada siswa
tentang bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut. Selanjutnya guru
memberikan permasalahan kepada siswa dalam LKPD kemudian siswa
mengungkapkan pendapatnya dan hasil kerjanya melalui prsentasi, sehingga dalam
tahap ini siswa aktif dalam pembelajaran dari mulai mendengar sampai
mengungkapkan argumennya. Jadi, pada tahap ini siswa akan dilatih menyatakan

kembali konsep yang telah dipahaminya dengan bahasa yang mudah dipahami.

Tahap selanjutnya yaitu intellectually. Kegiatan siswa pada tahap ini yaitu
berdiskusi kelompok menyelesaikan permasalahan, merefleksikan apa yang telah
dipelajari dan menghubungkannya dengan apa yang telah diketahui, dan
menyimpulkan hasil pemikiran. Pada tahap ini, hal-hal tersebut dilakukan untuk
memikirkan dan langkah apa yang harus ditempuh untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan dengan mencari petunjuk dari berbagai sumber.
Kemudian, siswa juga diminta untuk menemukan sendiri konsep dan
menyimpulkan hasil pemikirannya. Jadi pada tahap ini siswa akan dilatih untuk
mampu mengkalsifikasikan objek berdasarkan sifatnya, menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup
suatu konsep, sehingga siswa mampu mengetahui makna dari konsep—konsep yang

dipelajari dan memecahkan masalah yang dihadapi.

Tahap terakhir adalah repetition yaitu tahap pengulangan bisa berupa pemberian
soal dalam bentuk tugas atau kuis singkat. Penyimpanan informasi dalam memori
jangka pendek memiliki waktu dan jumlah yang terbatas. Proses mempertahankan

informasi ini dapat dilakukan dengan adanya kegiatan repetition. Untuk
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memunculkan aspek ini siswa diberikan tes berupa kuis yang merupakan
pengulangan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Siswa akan mengingat
informasi—informasi yang diterimanya dan memilih prosedur yang tepat kemudian
digunakan untuk menyelesaikan soal. Jadi, siswa akan lebih paham dengan apa

yang telah dipelajari.

Dari ketiga tahap tersebut indikator pemahaman konsep yang muncul yaitu
menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat
tertentu, menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, mengem-
bangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan
masalah. Berdasarkan uraian di atas, diharapkan pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran AIR efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa kelas VII SMP Global Madani.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut.
Tingkat kesulitan materi yang dipelajari siswa sebelum menggunakan pembelajaran

AIR dan sesudah menggunakan pembelajaran AIR sama.

E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Umum
Model Pembelajaran AIR efektif ditinjau dari pemahaman konsep matematis

siswa.
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2. Hipotesis Khusus

a.

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pem-
belajaran AIR lebih baik dari kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa sebelum mengikuti pembelajaran AIR

Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis
dengan baik setelah mengikuti Pembelajaran AIR adalah lebih dari atau
sama dengan 60% dari jumlah siswa. Siswa dinyatakan memiliki kemam-
puan pemahaman konsep matematis dengan baik jika memperoleh nilai

minimal 60.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Global Madani yang terletak di JI. Kavling
Raya, Pramuka Kel. Rajabasa, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII semester genap SMP Global
Madani tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam empat kelas yaitu kelas
VII/1, VII/2, VII/3, dan VII/4. Berikut ini daftar nilai rata-rata UAS siswa kelas
VIl SMP Global Madani semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.

Tabel 3.1 Daftar Nilai Rata-Rata UAS Matematika Kelas VII/3 Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2017/2018

Kelas Jumlah siswa Nilai rata-rata
VII/1 22 51,9
VII/2 22 54,02
VII/3 22 50
Vil/a 23 47

Nilai rata-rata populasi 50,68

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling yaitu kelas yang
dipilih memiliki nilai rata-rata yang paling dekat dengan nilai rata-rata populasi.
Berdasarkan data UAS matematika kelas V11 diperoleh rata-rata nilai sebesar 50,68,
maka jika dilihat dari rata-rata masing-masing kelas, nilai yang paling mendekati
nilai rata-rata popolasi adalah 50. Jadi, berdasarkan Tabel 3.1 terpilih kelas VI11/3

sebagai sampel penelitian.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment). Desain yang akan
digunakan adalah one group pretest-posttest. Penelitian ini membandingkan hasil
sesudah dengan hasil sebelum pembelajaran pada kelas yang diberikan perlakuan.

Menurut Ary (Furchan, 1982: 350) desain pelaksanaan penelitan sebagai berikut.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Pretest Pembelajaran Posttest
Y1 X Y2
Keterangan:

Y1: Pretest berupa tes kemampuan awal kemampuan pemahaman konsep
matematis materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

X : Pembelajaran AIR

Y2 : Posttest berupa tes kemampuan akhir kemampuan pemahaman konsep
Matematis materi perbandingan

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi empat tahap, yaitu sebagai
berikut.
1. Tahap Persiapan Penelitian
a. Observasi awal, melihat kondisi sekolah seperti jumlah kelas, jumlah siswa,
karakteristik siswa, dan cara guru mengajar di kelas VII SMP Global
Madani
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun proposal penelitian.
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e. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) penelitian dan
instrumen penelitian. RPP dibuat sesuai dengan model yang akan digunakan
selama penelitian ini, yaitu RPP dengan pembelajaran AIR.
f. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing.

g. Melakukan validasi instrumen dan uji coba soal tes.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Memberikan pretest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
sebelum perlakuan.
b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
pembelajaran AIR.
c. Memberikan posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

setelah perlakuan

3. Tahap Pengolahan Data
a. Mengolah dan menganilisis data hasil penelitian.

b. Mengambil kesimpulan.

4. Tahap Laporan
a. Melaporkan hasil penelitian pada dosen pembimbing.

b. Menyusun laporan akhir.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa yang dicerminkan oleh nilai pretest dan posttest yang berbentuk data
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kuantitatif. Data kemampuan awal pemahaman konsep matematis dicerminkan dari
hasil pretest pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel,
sedangkan data kemampuan akhir pemahaman konsep matematis dicerminkan dari

hasil posttest pada materi perbandingan dengan pembelajaran AIR.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes
yang akan digunakan adalah tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang
berbentuk uraian. Tes kemampuan awal diberikan kepada siswa sebelum siswa
mengikuti Pembelajaran AIR, sedangkan tes kemampuan akhir diberikan kepada

siswa setelah siswa mengikuti Pembelajaran AIR.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes
dalam bentuk uraian yang disusun untuk mengukur peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dapat diketahui dengan membandingkan nilai tes kemampuan
awal dan akhir pemahaman konsep matematis siswa. Dalam hal ini, instrumen tes
kemampuan awal dan akhir pemahaman konsep matematis memiliki indikator
pemahaman konsep yang sama namun dengan materi yang berbeda. Soal-soal tes
kemampuan awal pemahaman konsep matematis berkaitan dengan materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel yang telah dipelajari siswa
sebelum mengikuti pembelajaran AIR, sedangkan tes kemampuan akhir berkaitan

dengan materi perbandingan yang dipelajari siswa selama mengikuti pembelajaran
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AIR. Untuk memperoleh data yang akurat, suatu instrumen tes harus memenubhi
kriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, serta memiliki daya pembeda dan tingkat

kesukaran yang baik.

1. Validitas

Dalam penelitian ini validitas berdasarkan validitas isi. Validitas isi dari instrumen
tes pemahaman konsep matematis ini dapat diketahui dengan cara membandingkan
isi yang terkandung dalam tes kemampuan pemahaman konsep matematis dengan
indikator yang telah ditentukan. Tes dikatakan valid jika butir-butir soal tes sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru
mitra. Penilaian kesesuaian isi instrumen tes dengan Kisi-kisi instrumen tes dan
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam instrumen tes dengan bahasa siswa pada
penelitian ini dilakukan oleh guru mata pelajaran matematik kelas V11 SMP Global

Madani Bandarlampung dengan menggunakan daftar check list (V).

Hasil penilaian guru menujukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data
kemampuan awal dan akhir pemahaman konsep matematis siswa telah memenuhi
validitas isi (Lampiran B.5 dan B.9). Dengan demikian, instrumen tes dapat diuji-

cobakan untuk mengetahui reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukarannya.

2. Relialibilitas

Kusaeri dan Suprananto (2012: 82) menjelaskan Reliabilitas merujuk pada
konsistensi dari suatu pengukuran. Artinya, bagaimana skor tes konsisten dari

pengukuran yang satu ke yang lainnya. Jadi, suatu tes dikatakan memiliki
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reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang sama jika diteskan

dari waktu ke waktu.

Tipe soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian. Sebelum
digunakan untuk meneliti butir soal harus dicek apakah soal tersebut reliabel atau
tidak. Menurut Sudijono (2011: 208) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal

tipe uraian menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut.

ra = (ﬁ) (1 — 25":52)

Keterangan:

ri : koefisien reliabilitas tes

n . banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
¥'S;> : jumlah varians skor dari tiap-tiap item

S, : varian total

Sudijono (2011: 209) menjelaskan bahwa Reliabilitas suatu butir soal diinterpre-

tasikan dengan patokan sebagai berikut.

1. Apabila ri1 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes hasil belajar
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang
tinggi (= reliabel).

2. Apabila ri1 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar yang sedang
diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (= un-

reliabel).

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas tes kemampuan awal
sebesar 0,77 dan tes kemampuan akhir pemahaman konsep matematis sebesar
0,751. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes memiliki

reliabilitas yang tinggi.
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3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Terlebih dahulu diurutkan mulai dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai
siswa yang memeperoleh nial terendah. Kemudian, siswa yang memiliki nilai tinggi
dan rendah masing-masing dikelompokkan dengan mengambil 27% dari jumlah
siswa. Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 176), rumus untuk menghitung daya
pembeda soal bentuk uraian adalah:

DP — (Mean kelompok skor atas — Mean kelompok skor bawah)

(Skor maksimum soal)
Keterangan :
DP : daya pembeda soal
Menurut Kusaeri dan Suprananto (2011: 389) hasil perhitungan daya pembeda

diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

No Range Daya Pembeda Kategori Keputusan
1 140—1,00 Sangat memuaskan Diterima

2 0,30—0,39 Memuaskan Diterima

3 0,20—0,29 Tidak memuaskan Ditolak/direvisi
4 0,00—0,19 Sangat tidak memuaskan  Direvisi total

Pada penelitian ini soal tes yang akan digunakan dalam penelitian adalah soal tes
yang memiliki interpretasi daya pembeda minimal memuaskan. Daya pembeda tes
kemampuan awal dan akhir memiliki kategori memuaskan dan sangat memuaskan

(lihat Tabel 3.6 dan 3.7).



28

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal.
Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 174), perhitungan tingkat kesukaran
dilakukan pada setiap nomor soal dan untuk menghitung tingkat kesukaran suatu
butir soal uraian digunakan rumus berikut.

Mean

Tingkat Kesulitan =
mmgrat gesutitan Skor maksimum yang ditetapkan

dengan,

Jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal

Mean =
Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria indeks
kesukaran. Indeks kesukaran menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 175)

dijelaskan seperti terdapat pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.4 Klasifikasi Nilai Tingkat Kesukaran

No | Range Tingkat Kesukaran Kategori Keputusan

1 0,7—1,0 Mudah Ditolak/direvisi
2 0,3—0,7 Sedang Diterima

3 0,0—0,3 Sulit Ditolak/direvisi

Menurut Sudijono (2011: 370) butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir
soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk keperluan
pengambilan data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan kriteria

sedang.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh reliabilitas, daya beda dan tingkat

kesukaran instrumen tes kemampuan awal dan akhir pemahaman konsep matematis
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siswa seperti pada Tabel 3.6 dan Tabel 3.7. Perhitungan lengkap reliabilitas, daya

beda, dan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran C.1 dan C.2.

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Awal Pemahaman Konsep

Matematis

No | Validitas | Reliabilitas Daya Beda Tingkat Keputusan
Kesukaran

1 0,476 0,598 Diterima
(sangat memuaskan) | (sedang)

2 0,417 0,518 Diterima
. 0,77 (sangat memuaskan) | (sedang)

Valid .
(tinggi) 0,619 0,663 o

3 Diterima
(sangat memuaskan) | (sedang)

4 0,512 0,380 Diterima
(sangat memuaskan) | (sedang)

Berdasarkan hasil uji coba tes yang disajikan dalam Tabel 3.6, maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut dapat digunakan untuk mengambil data

kemampuan awal pemahaman konsep matematis siswa.

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Akhir Pemahaman Konsep

Matematis
No | Validitas | Reliabilitas Daya Beda Tingkat Keputusan
Kesukaran
1 0,595 0,587 Diterima
(sangat memuaskan) | (sedang)
2 0,667 0.5 Diterima
. 0,751 (sangat memuaskan) | (sedang)
Valid N
3 (tinggi) 0,369 0,591 Diteri
iterima
(memuaskan) (sedang)
4 0,714 0.5 Diterima
(sangat memuaskan) | (sedang)

Berdasarkan hasil uji coba tes yang disajikan dalam Tabel 3.7, maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen tes tersebut dapat digunakan untuk mengambil data

kemampuan akhir pemahaman konsep matematis siswa
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh dari nilai pretest dan
nilai posttest. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan bantuan software
SPSS Statistics 22. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu

sebagai berikut.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah populasi kemampuan awal
dan akhir pemahaman konsep matematis berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak berdistribusi normal. Rumusan hipotesisnya sebagai berikut.

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji Normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini taraf
signifikansi yang digunakan adalah 5%, sedangkan statistik ujinya adalah terima Ho

jika sig (signifikasi) > 0,05 dalam hal lainnya Ho ditolak.

Setelah dilakukan uji normalitas dengan aplikasi SPSS Statistics 22 terhadap data
nilai pretest dan posttest dari eksperimen, diperoleh hasil uji normalitas yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.7 Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes 153 22 .196 938 22 183

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan Tabel 3.7, nilai sig. 0,196 > 0,05, maka Ho diterima yang berarti bahwa
data pretes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.6.

Tabel 3.8 Uji Normalitas Data Kemampuan Akhir Pemahaman Konsep
Matematis Siswa

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest .266 22 .000 736 22 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3.8, nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti bahwa
data posttest kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.7.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Perbedaan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Berdasarkan hasil uji prasyarat, data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi
normal maka dilakukan uji non-parametrik yaitu uji Wilcoxon. Menurut Sheskin
(2000), uji Wilcoxon digunakan untuk menguji data dua sampel yang saling

berkaitan (Dependen).

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji Wilcoxon, yaitu sebagai berikut.
H, : tidak ada perbedaan antara kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran AIR
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H; : kemampuan pemahaman konsep matematis siswa setelah mengikuti pem-

belajaran AIR lebih baik dibandingkan sebelum mengikuti pembelajaran AIR

Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 5% dengan kriteria uji yang digunakan
adalah tolak Ho jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 dan terima Ho jika nilai

Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05.

b. Uji Proporsi

Uji proporsi digunakan untuk mengetahui apakah proporsi siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan baik setelah mengikuti

pembelajaran AIR lebih dari atau sama dengan 60%.

Karena data penelitian tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji non
parametrik yaitu uji Tanda Binomial (Binomial Sign Test). Adapun langkah-
langkah yang dilakukan dalam uji Tanda Binomial yaitu sebagai berikut.

(1) Memberikan lambang untuk hasil tes kemampuan akhir dan nilai 60. Tes
kemampuan akhir dilambangkan dengan (X;) dan nilai 60 dilambangkan
dengan (X,). Selanjutnya, menentukan selisih antara nilai tes kemampuan akhir
dengan nilai 60 (D = X; — X;).

(2) Menentukan tanda positif (+) dan tanda negatif (-) untuk hasil selisih nilai tes
kemampuan akhir dengan nilai 60. Jika D bernilai positif maka berikan tanda
positif (+). Jika D bernilai negatif maka berikan tanda (-) dan jika D bernilai nol
maka berikan tanda (0). Dalam uji tanda binomial, tanda nol (0) tidak digunakan
dalam perhitungan.

(3) Menghitung jumlah tanda positif (+) dan tanda negatif (-) pada nilai D.
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(4) Menentukan proporsi untuk jumlah tanda (+) dan tanda (-). Karena dalam

penelitian ini akan dilihat apakah proporsi siswa yang memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematis dengan baik setelah mengikuti pembelajaran
AIR adalah lebih dari 60% maka proporsi jumlah data yang mendapat tanda

positif (r +) adalah sebesar 60% atau 0,6.

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji tanda binomial (Binomial Sign Test)

adalah sebagai berikut.

Ho

: (m +) < 0,6 atau proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep

matematis dengan baik setelah mengikuti pembelajaran AIR kurang dari
60%.

: (mr+) = 0,6 atau proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis dengan baik setelah mengikuti pembelajaran AIR lebih

dari atau sama dengan 60%.

Taraf signifikan yang digunakan adalah a@ = 5%. Rumus uji tanda binomial

(Binomial Sign Test) menurut Sheskin (2000) adalah sebagai berikut.

x— (M@ +)

S N o T Ters)

Keterangan:

n

= banyaknya tanda (+) dan tanda (-) yang digunakan dalam perhitungan

(m+) = nilai hipotesis untuk proporsi tanda (+) (dalam penelitia ini digunakan

(m

X

nilai (r+)=0,6)

—) =nilai hipotesis untuk proporsi tanda (-) ((r —) = 1 — (n+))

= jumlah tanda (+) yang diperoleh dari selisih nilai tes kemampuan awal
dan tes kemampuan akhir.
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Kriteria uji yang digunakan adalah tolak tolak Hg jika nilai zpieyng > Zeqper, dan

terima H jika nilai zp;1ng < Zegper-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran auditory, intellectually, repetition efektif ditinjau dari kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII SMP Global Madani Bandar-

lampung tahun pelajaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan guru yaitu model pembelajaran
AIR, namun dalam pelaksanaanya harus dimbangi dengan pengelolaan kelas
yang baik dan penggunaan media pembelajaran yang menarik agar pembelajaran
semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.

2. Penelitian ini menggunakan satu kelas sebagai sampel penelitian dan aspek
yang diukur adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, oleh
karena itu disarankan kepada para peneliti selanjutnya agar memilih dua
materi yang serumpun atau sejenis sebagai materi yang akan digunakan untuk

membandingkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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